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ABSTRAK

Seiring dengan peningkatan populasi penduduk di Indonesia, masyarakat mulai
menyadari akan kebutuhan gizi seimbang bagi kesehatan sehingga terjadi peningkatan
permintaan sayuran Selada. Hasil survei menunjukkan produksi selada hidroponik di
petani di Desa Kalirejo, Kec. Lawang Kab. Malang masih belum mencukupi kebutuhan
pasar. Dengan adanya solusi penggunakan teknologi penyinaran dan induksi siplo dapat
mempercepat pertumbuhan pada sayuran selada hidroponik. Tujuan Penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi penambahan Penyinaran dan Induksi
Siplo pada tanaman Selada Kriting. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelokpok Faktorial (RAKF) dengan Faktor 1 Pencahayaan (P) selama 4 jam/hari dan 8
jam/hari, dan Faktor 2 Induksi SIPLO (S) sebanyak 1,2, dan 3 kali/hari. Hasil
Penelitian menunjukkan hasil yang terbaik yaitu penyinaran 8 jam/hari (P2) dan
pemberian SIPLO sebanyak 3 Kali (S3) dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil.Penambahan penyinaran dan aplikasi siplo efektif dalam peningkatan produktivitas
selada keriting dimusim penghujan, perlakuan yang diaplikasikan menghasilkan bobot
segar tanaman yang relatif maksimal.

Kata Kunci : Selada, Penyinaran, SIPLO, Hidroponik DFT

ABSTRACT

Along with the increasing population in Indonesia, people are starting to realize
the need for balanced nutrition for health so that there is an increase in demand for
lettuce. The survey results show hydroponic lettuce production by farmers in Kalirejo
Village, Kec. Lawang Kab. Malang is still not sufficient for market needs. With a
solution using irradiation technology and siplo induction, it can accelerate the growth of
hydroponic lettuce. The purpose of this study was to determine the effect of the
combination of addition of irradiation and induction of Siplo on lettuce. This study used
a Factorial Randomized Block Design (RAKF) with Factor 1 Lighting (P) for 4
hours/day and 8 hours/day, and Factor 2 Induction of SIPLO (S) 1,2, and 3 times/day.
The results showed that the best results were irradiation 8 hours/day (P2) and giving
SIPLO 3 times (S3) to increase growth and yield. The addition of irradiation and siplo
application was effective in increasing the productivity of curly lettuce in the rainy
season, the treatment applied resulted in fresh weight. maximum plant.

Keywords : Curly Lettuce, Irradiation, SIPLO, Hydroponic DFT



BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman sayuran yang diambil

daunnya, biasanya dikonsumsi secara mentah. Selada biasa digunakan sebagai
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pelengkap makanan maupun pada salad. Permintaan selada khususnya selada

University of Islam Malang

hidroponik semakin meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat akan pola
hidup yang sehat. Kebanyakan konsumen selada hidroponik ini merupakan para
pelaku wirausaha dibidang kuliner yang membutuhkan selada sebagai bahan
pelengkapnya.

Berdasarkan pengamatan lapang terhadap hasil produksi selada hidroponik
yang ada di petani pada musim penghujan kian menurun, contohnya yang terjadi
pada petani di Desa Kalirejo, Kecamatan Lawang Kabupaten Malang yang masih
belum mencukupi kebutuhan pasar yang ada. Apabila pada musim kemarau rata-
rata para petani mampu memproduksi hingga 1,5 - 2 kwintal per bulan atau
kurang lebih 5-10 kg per harinya, di musim penghujan hanya mampu
memproduksi kurang dari setengahnya saja. Hal ini tentu saja menjadi kendala
bagi petani hidroponik karena kebutuhan pasar yang ada belum tercukupi secara
penuh.

Permasalahan ini bisa disebabkan oleh beberapa hal, yakni meliputi
pertumbuhan antar tanaman selada yang tidak sama/ tidak seragam, dan juga
perawatan yang kurang maksimal.

Pertumbuhan tanaman selada yang tidak seragam dapat diakibatkan oleh
beberapa hal, misalnya kualitas benih, cara semai, intensitas penyinaran yang

minim, penyerapan air nutrisi antar tanaman tidak sama.
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Tanaman akan mengalami etiolasi apabila ia kekurangan sinar matahari
sebagai pemacu pertumbuhan dan kebutuhan fotosintesisnya. Tanaman akan
menjadi kurus meninggi/ memanjang yang mengakibatkan bentuknya menjadi

tidak normal, bobot ekonomis tanaman menjadi rendah dan masa panen akan
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menjadi lebih lama.
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Permasalahan-permasalahan tersebut dapat menyebabkan masa panen
selada yang seharusnya hanya memakan waktu selama 4 Minggu Setelah Tanam
(MST) menjadi lebih lama. Permasalahan tersebut juga mengakibatkan jumlah
produksi yang dihasilkan menjadi rendah dan tidak dapat diestimasi.

1.2. Rumusan Masalah
1. Produktivitas tanaman selada keriting menurun di musim penghujan oleh
sebagian petani hidroponik.
2. Menurunnya kualitas hasil produksi tanaman selada keriting di musim
penghujan.
3. Potensi hasil produksi tanaman selada tidak dapat diketahui di musim
penghujan.
1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi perlakuan antara penambahan
penyinaran dan induksi Siplo terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
selada keriting pada sistem budidaya hidroponik menggunakan rancangan
split plot dengan derajat ketelitian yang lebih tinggi.
2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan sinar terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman selada keriting pada sistem budidaya hidroponik
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3. Untuk mengetahui pengaruh induksi siplo terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman selada keriting pada sistem budidaya hidroponik.
1.4. Hipotesis

1. Perlakuan kombinasi antara induksi teknologi Siplo sebanyak 3 kali dan

REPOSITORY

penyinaran selama 8 jam pada tanaman selada mampu meningkatkan
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pertumbuhan dan hasil tanaman selada keriting pada sistem budidaya
hidroponik.

2. Perlakuan penambahan penyinaran selama 8 jam pada tanaman selada
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada keriting
pada sistem budidaya hidroponik.

3. Perlakuan induksi teknologi Siplo sebanyak 3 kali pada tanaman selada
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada keriting

pada sistem budidaya hidroponik.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

e Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh nyata dari interaksi maupun secara terpisah akibat

REPOSITORY

penambahan penyinaran dan induksi SIPLO.
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e Perlakuan penambahan penyinaran pada pis2 dan memberikan hasil kombinasi
perlakuan yang baik apabila dilihat dari variabel pengamatan dan hasil,
dibuktikan pada tabel matrikulasi. Perlakuan aplikasi induksi s3 kali secara
terpisah maupun kombinasi tidak meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman menjadi lebih baik, justru sebaliknya. Perlakuan aplikasi induksi s3
kali justru menghasilkan tingkat pertumbuhan yang lebih rendah apabila
dibandingkan dengan perlakuan s; dan s;. Perlakuan penyinaran selama 8 jam
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, perlakuan penyinaran
p2 lebih unggul dibanding perlakuan p; dibuktikan pada tabel matrikulasi
(Lampiran 5).

e Hasil penelitian berdasarkan tujuan peneliti bahwa ingin mengetahui apakah
terdapat pengaruh baik pada interaksi maupun secara terpisah dari perlakuan
penambahan penyinaran dan induksi SIPLO telah memberikan hasil yang
cukup memuaskan, pertumbuhan dan produktivitas tanaman selada dapat
menjadi optimal meskipun pada musim penghujan dengan kondisi intensitas

sinar matahari yang minim.

5.2. Saran

Diperlukan penelitian lanjutan terkait spesifikasi lampu yang digunakan

serta sistem instalasi dengan aerator apakah hasilnya dapat menjadi lebih optimal.
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